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korunikasi (TIK) yang mendorong munculnya derajatalienasi, sehingga
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yang diperoleh dari berbagai sumber 
mengenai keberagaman penguasaan 

daiam menguasai permasalahan dalam berkehidupa 

Realitas di atas, membutuhkan penguatan sendi kehidupan 
media 

informasi. . Selanjutnya, n aksanan paparan pembahasan 
bermasyarakat yang kuat sudah tidak bisa ditawar lagi. Tata 

kehidupan yang digali secara selektif dari sejarah peradaban 
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pengetahuan dan 
kepandai. 

berbangsa, dan bermasyarakat berlandasankan 
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kehidupan bernegara dan berbangsa; serta tata nilai dan 

norma dalam bermasyarakat. Generasi penerus bangsa sebagai 
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menghad berbagai perubahan, peran faktor kognitif dalam 
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sebagai pengembangan bagaimana berpikir, bertindak, dan 

menyelaraskan dalam implementasi dalam kehidupannya 1. Perkembangan IImu Pengetahuan dan Teknologi 

Credler, 2011) Pemupukan berbagai nilai dan norma yang terkandung 

Cenerasi penerus di era ini, biasa disebut generasi milenial di dalam Pancasila, diharapkan mampu membentuk sikap 

yang diindikasikan; akrab dengan kemajuan teknologi 

komunikasi digital, dimudahkan dalam memperoleh informasi 
perilaku melalui proses belajar. Kemampuan beradaptasi dalam 

berbagai perkembangan dan perubahan, khususnya teknolog 

lntormasi dan komunikasi (TIK). Kesadaran kemajuan peradaban dan melemahnya komunikasi interpersonal. Paradoksi di satu sisi 

mengenai perkembangan teknologi informasi sangat diharapkan 

untuk menjadi bagian kehidupannya, di lain pihak sikap 
memudarkan ikatan jejaring sosial sebagai modalitas. Apakah 

nilai-nilai dan norma-norma yang terkandung dalam rumusan

Pancasila sebagai foudamental negara, mampu dijadikan 
penangkal infiltrasi asing sehingga tidak kehilangan identitas 

usia, tidak lepas dari kemampuan memperoleh, memaham

enyikapi setiap informasi dan mengikuti ataupun 

Deradaptasi akan setiap perkembangan
teknologi

komunikasi

yang perkembangan sangat pesat 
Artinya, 
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percepatan 
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formasi dan komunikasi (TIK) yang 
sesuai 
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Pancasila.
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memegang peran strategis: yang diindikasikan: adanya 
perubahan dan perkembangan proses komunikasi melalui 
media sosial. Tampak tumbuhnya masyarakat elektronik cottage/ 
kampung elektronik penyelesaian pekerjaan profesional tidak 

Percepatan perhubungan dengan individu antar lintas negara. 

yaluran aspirasi dan ekspresi yang mengakrabkan. Mempermudah akses lintas budava 

lagi dikerakan di kantor.melainkan di selesaikan dari rumah, 
serta perubahan penyampaian pesan secara individual dan tidak 

Peningkatan partisipasi antar daerah maupun lintas 

massal lagi. 

negara. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 
Teknologi komunikasi disikapi dengan melalui 3 kelompok 

di Revolusi Teknologi 4.0; pelaku industri komunikasi dan 

sebaga berikut: informasi, dituntut adanya perubahan budaya komoditas: baik 
nilai-nilai produksi maupun penyampaian informasi dengan Dystopian dalam peneguhan dan penguatan masa kemajuan teknologi komunikasi dalam media sosial. Belum lagi depan yang lebih buruk dari masa kini yang tidak tuntutan perubahan sikap, di mana penguatan modal sosial 

sekadar mengkritik dan cemas karena sikap hati-hatidengan fleksibel dan perubahan perilaku sesuai dengan tuntutan 
terhadap kecurigaan dan berprasangka negatf terhadap 
teknologi. 

kompetensi yang profesional. 

Sedangkan pesan yang dibawa oleh teknologi informasi
dan komunikasi (TIK) menurut Everett M. Roger dalam Nurudin 
(2012 14). diharapkan pesan yang disampaikan mampu 
mengedukasi seperti: 

Neo Future: kemunculan teknologi komunikasi 

aiharapkan mampu dikendalikan oleh peradaban 

manusia, sehingga hasil budaya jaringan interner 

memiliki manfaat. Pada akhirnya teknoiogi komuikas Demassafikasi yang berasaldari De=meniadakan, 
massafikasi= massal. Sehingga pesan yang disampaikan tidak 
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dengan kontrol pesan yang berhubungan dengan monopoli 
pesan bukan lagi pada khalayak penerima pesan, melainkan 

nampu membawa perubahan dan harapat-narapa 

baru di masa depan. dan 

Tekno-realitis aliran menengah antara dystopian 

dan harapan tinggi akan masa 
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ideal yang 
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memiliki banyak inspirasi, enuh motivasi untuk selalu Adapun di era revolusi 4.0 dewasa ini, akan dihadapkan dua 
tutan: memiliki 

kelompok pelaku pengguna teknologi informasi dan teknologi 

yang mendominasi, menurut Indonesia Millennial report 2019 
disebut sebagai generasi milenial yang berkarakteristik; kreatif. 

dinamis dengan tidak pemah puashasil yang telah dicapai, namun 

ersyukur 

Sebagai generasi milenial, untuk menjadi komunitas 
virtua. 

dituntut agar selalu mengikuti perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) melalui: 

memiliki loyalitas dan dedikasi rendah karena menginginkan Memahami identitas yang tersembunyi di balik tanda. 
fasilitas pengembangan diri dan gaji tinggi. Generasi milenial 

yang dimaksudkan; dibedakan antara generasi milenial senior yang 

berusia antara 28-35 tahun telah memiliki pengalaman kerja dan 

sebagai berlangsungnya perubahan nilai yang berhubungan 
dengan budaya komuditas maupun media yang akan 

membawa media Simulasi peniruan akan kemampuan 

tindakan yang diambil; menyangkut selera, pilihan dan 
generasi milenialjunior antara usia 20-27tahun yang baru memiliki 

pengetahuan dan masih minim pengalaman kerja (1DN Media 

Research Institute, 20193) sehingga akan memiliki perbedaan kesukaan. Di samping itu kemampuan membangun realitas 

yang dibutuhkan atau digunakan di dalam kepemilikan, yang signifikan. Lebih lanjutmenurut Sunyoto Usman (2014:8) 

dinyatakan pengartikulasi generasi milenial akan perubahan persepsi dan identitas terhadap pesan yang disampaikan 

ruang publik seperti media sosial: Instagram, Facebook, Youtube 

dan media massa online tergantung pada tujuan, sasaran dan 
(Baudrillard dalam Stephen W.L, 2009:409) 

Kemudahan penyebaran informasi cepat dan luas, di mana 

luarannya. Belum persoalan sikap dan latarbelakang pengguna
arena generasi milenial berkreasi dalam kecepatan dan 

media serta arah terbangunnya proses interaksi perlu disikapi 
Kapasitas data terhadap tranmisi dan kemampuan trunspor 

internet dalam pencapaiannya. 

Mempermudah transaksi secara terbuka, hingga 
menembus 

secara progresif. Mengingat peningkatan kualitas sumber daya 

manusia agar memiliki kemampuan berkompetisidanberkarakter. 

Tuntutan mendasar dalam pengartikulasian akan peneguhan
transparansi, partisipasi, prosedur, pertanggungjawaban dan 

latarbelakang pelaku dimedia 
informasidalam 

proses 
media, norma dan etika yang berlaku. Hal ini untuk memperteguh 

mping memberi arah 
terbangunnya 

interaksionalrya 

kompetisi merupakan persyaratan saat ini. 

penguasa bahasa dalam pergaulan 

lintas 
bangsa, 

kemampuan 

Faktor kognitifdalam merasakan, memahami, dan 
mengerti melalui teknologi komunikasi, 

Menyikapi perkembangan peradaban; dituntut selalu 

Perkembangan teknologi dan 
peryaratanny. 

sepert: 

kesiapan lImu komunikasi terapan 
diharapkan 

senantiasa 
mengiku (Sunyoto, 2014:8). 

berusaha mengikuti perkembangan, karena kalau tidak 

152 I53 



rganegaraan \ADP ok chapter: Implementasi Nilal-Nilai Pancasila di Ere 40 

gi 
mekanisme kontrol sosial tidak akan berlaku, jika media nunikasipenyampaianinfc nformasiataupunpesant menguasai persyaratan teknologi, kesiapan membaca data untuk 

omun kdiketahui dianalisis melalui pola komunikasi yang dihasilkan, agar dekat 

dengan masyarakat. Sejak masuknya penggunaan instrumen isi pesan 
n apakah sesuai berdasarkan kaedah dan jiwa Pancasila. 

teknis pengelolaan informasi, baik di kota besar bahkan sampai 
di pelosok desa dan kampung-kampung yang telah terhubung 

enerasi milenial yang belum kuat dan kokoh memjiwai Pancasila, 
muda terprovokasi budaya asing yang dinilai lebih unggul dan 

miliki prestige yang lebih tinggi. Penguatan dan peneguhan 
nilai-nilai Pancasila memiliki peran strategis dan determinan, 

dengan cepat, ringkas, dan mudah. Handphone (HP) dan internet 

menjadi realitas yang fenomenal, yang berhasil mengubah 
mendorong transformasi sejak dini pada generasi milenial akan dan memengaruhi arus baru sebagai gambaran kebudayaan 

kontemporer. Tidak ada lagi problem "jarak" geografis, sehingga berpengaruh pada keberhasilan sikap dan perilakunya 

Perubahan perilaku yang berlangsung menjadikan generasi 
milenial sebagai agent "pembaharua dalam transformasi 

secara teknis terbantu, distribusi informasi menembus dan 
merambah di berbagai lini. Kemajuan ini merupakan penanda 
memasuki peradaban baru. 

peradaban digital. Indikator perubahan melalui proses dan 

Cara kerja yang kreatif, efisien, partisipatif, akurat, dan bebas 

Kepentingan. Kesadaran untuk perubahan dan pengendalian 

ar, membutuhkan "skill/keterampilan terbaik' terhadap kemauan 

2. Derajad Alienasi 

Perkembangan Iptek dalam teknologi informasi dan 
teknologi (TIK) memiliki keunggulan, di sisi lain menjadikan 
ancaman infiltrasi budaya asing. Hal ini menyebabkan interaksi 

akan kultur komunitas. Karena generasi
milenial adalah agen 

perubahan (agent of change) yang akan menjadi penentu 
masa 

depan bangsa Indonesia. Namun 
perkembangan 

teknologi 

informasiko komunikasi (TIK), generasi 
milenial 

memiliki 
relasi 

LK Selalu terus belajar, memperluas pengalaman dan pana 
sosial interpersonal akan semakin pudar, dan menghilangkkan 
kebersamaan dalam jejaringan sosial. Budaya baru yang 

s0sial ndah. Tidak menutup 
kemungkinan 

terbukanya 
berbagai 

informasi, mempersulit mekanisnekot 
kontrolsosial 

terhadapkondis 

ditandai pergeseran ikatan komunal, di mana interaksi sosial 
tidak bisa dilakukan face to face melainkan melalui alat media 
internet yang memiliki kecepatan dan keluasan jangkauan relasi. 
Akibatnya, masing-masing pribadi dapat menentukan harapan 

mileni dewasa ini sebagai ma 
anusia 

mandiriyang 

membutuhkan 

yang hendak dicapai, dengan mengabaikan mekanisme kontrol
sosial. Menurut E. Durkhiem dalam bukunya Kuntowijoyo (2010: yang 

Konsep selanjutnya menurut 

Eric 
Fromm 

(1967) 
generasi 

yang tidak sendirian.
Adapun 

berbagai 

kebutuhan 

serba sehingga 
infiltrasi 

asing 
mudah 

merasuki 

generasi milenial. 109), kesadaran solidaritas sosial yang diindikasikan semakin 
melemah,mendorong munculnya keterasingan (alienasi) d 
mana eksistensi diri sebagai makhluk sosial tidak ada lagi. Belum 

kehidupan yang 155 154 
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Mengingat geopolitik dari Saba ng sampai Merauke, 
Nusantara. 

seperti; kebutuhan idintitas (need for identity), kebutuhan adikan 
penguatar pengintegrasian generasi milenial pakatan simbolisasi bangsa Bhineka Tunggal lka. berrelasi (need for relatedness), kebutuhan transendensi (need for 

transcendence), kebutuhan berakar (need for rootedness), kebutuhan 

kerangka orientasi (need for frame of orientatin). Kelima kebutuhan, 
tersebut merupakan kebutuhan generasi milenial dalam 

memasuki digitalisasi di revolusi teknologi 4.0. Sikap perilakunya 

Struktur masyarakat yang majemuk memiliki elemen 

sOS/a 

sial, adanya perbedaan 

mbentukannya seperti; Keanekaragaman kelompok-kelompok 
diversifikasi sosial berdasarkan strata 

sOsial maupun identifikasi sosial seperti: suku, agama, ras, dan 
akan berorientasi pada sifat produktif seperti; perhatian dan 

herbagai antar golongan (SARA), perbedaan nilai dan norma tanggung jawab dalam berpikir, pencapaian pengetahuan, 

Sesuai dengan kesepakatan sosial masing-masing daerah dan 

wilayah, serta pranata-pranata sosial dalam kelembagaan sepert: 
pencapaian kebahagian sesuai hati nurani, sedangkan yang 

tidak produktif seperti; pesimis, eksploitatif, penimbun yang 

agama, keluarga, ekonomi, pemerintahan, dan pendidikan, 

untuk dijadikan modalitas dalam penyelenggaran kelangsungan 

berorientasi pada pasarkKedua sikap perilaku tersebut mendorong 
mendapatkan kebebasan, bersemangat dalam penyerahan diri 

untuk memperoleh rasa aman. Semua ini merupakan kandungan 
yang terdapat nilai dan norma dalam Pancasila, mengingatkan 

akar budaya bangsa dari kelima sila. 

kehidupan berbangsa dan bernegara melalui berbagai identitas 

Nasional. ldentitas Nasional dalam penguatan kebanggaan 

naupun peneguhan integrasi, melalui bahasa Indonesia, bendera 

merah putih, dan lagu kebangsaan Indonesia Raya. Jika kebutuhan tidak tercapai, meningkatkan derajat 

Meminjam pola pemikiran Talcott Parson pada teori kerasingan (alienasi) bagi generasi milenial. Bersyukur selalu 
diresapi, akan senantiasa mendorong adanya jalan kemudahan.

Tak lupa dikuti sikap jujur dan terbuka, akan setiap perubahan. 
Penggunaan ego untuk selalu meningkatkan ilmu pengetahuan, 
dan pergaulan untuk menambah wawasan khususnya penambah 
informasi yang meluas dan mendorong kekaryaan yang inspiratif. 

Mer 
yang telah direduksi menjadi sibernetika (Iring 

973).generasi milenial yang akrab dengan era digitalisasi. 

es pendidikan, perlu mengubah strategi 
pembelajaran 

penyesuaian-penyesuaian terhadap 
pembentukan 

sikap perilaku. 
4alam mengakomodast arakteristik. 

Diawali 
kemampuan 

pemberian transformasi pengetahuan 
dan 

keterampilan 

umum 

Proses 

3. Peneguhan Maksimalisasi Integrasi 
Ancaman infiltrasi asing; melalui kemajuan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam kehidupan bernegara, 
berbangsa dan bermasyarakat, untuk dijadikan prioritas dalam 
penguatan ketahanan nasional melalui peningkatan wawasan

milenial. Proses yang 
diharapkan 

mampu 

membentuk 

kepribadian insan generasi
milenial yang 

aupun khusus sesuai dengan
peminatan 

masing-m2sing 

generasi
mpu membentuk 

memilki pola-pola 

melalui kandungan 
nilai 

dan 
norma 

dalam 

Demeliharaan 156 157 
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ambu-rambu 

mekanisme kontrol. 

hu-rambu penggunaannya, namun belun 

Pancasila Pendidikan tidak terbatas pada pendidikan formal memaksimalis 
yang terstruktur, sistematis dan normatif. Sebab, pendidikan Demokrasi Pancasila 

Salai hatu bukti yang bisa disampaikan, pada saat pesta 
nonformal dan pendidikan informal juga melalui kemajuan

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) media sosial menuju 
berlangsung. untuk menarik simpati pemilih 

integrasi nasional. 
emokrasi 

dilakukan 
melalui black campaign dalam pengambilan 

C. Teknik Penyusunan Penulisan 

Dalam penulisan ini melalui pendekatan deskriptif observasi 

kualitatif, melalui studi pustaka. Adapun alasan pendekatan yang 

ieoutusan dukungan pada penyelenggaraan pemerintahan 

Popaganda yang dilakukan dalam upaya membujuk dan 

merayu dukungan, dengan membuat pengrusakan reputas 
digunakan, mengingat berbagai pembahasan yang digunakan 
berdasarkan pada kajian pustaka dan pengalaman dalam proses maupun prestasi lawannya. Pemahaman generasi milenial itu 

transformasi pengetahuan. Keluasan pencapaian jawaban sendiri memiliki struktur yang berjenjang dan berlapis-lapis, d 

permasalahan yang diajukan menjadi perhatian, sebagai upaya mana ada kelompok yang mudah dipengaruhi tanpa melalui 

dalam pengembangan pengetahuan implementasi nilai-nilai dan kajian pemikiran dan menyeleksi informasi yang diperoleh 

norma-norma Pancasila. da kelornpok yang kritis, namun cenderung militan terthadap 

D. Hasil dan Pembahasan plihannya, serta kelompok yang yang matang dalan menyelek 

Perkembangan dan kemajuan Teknologi Informasi dan 

Komonikasi (TIK) dewasa iní, mendorong adanya perubahan 
2informasi yang diperoleh. Pengelompokan ini rentan 

Derlangsungnya segregasi sosial, intimidasi sosial, konfik 

osial yans menjadi ancaman pada integrasi 
sosial. Kemamuan 

ktivitas pada setiap informasi yang 
dikuti, tidak terlepas 

dai 

proses transformasi pengetahuan 
dan penguatan 

nlai-nilai 
dan 

norma dalam melakukan penyesuaian 
akan 

domainpembentukan 

ghungan. Ketidak rnampuan 
yeleksi 

infomas1, 

mendorong 

dalam kehidupan generasi milenial, Indikasinya hampir semua 

generasi milenial dari usia anak hingga usia pemuda, telah akrab 

katarsis informasi dari berbagai 
pilihan 

Bahaya 
yang 

terjad 

dengan alat konvergensial yang bernama handphone dan iphone 

dari yang paling sederhana hingga paling mutakhir. Melalui 

perkembangan iptek ini, semua informasi mudah diperoleh 

dengan mudah berdasarkan peminatan. Konten informasi ini 
danya keterasingan diri, sehingga 

dengan 

mudah 

mencari 

da proses pembentukan infiltrasa* 
asing 

yang 

mendominas memiliki derajat penyampaiannya yang paling sederhana hingga aya 
yang 

terfjadi, 

akan 

Dorninasi infiltrasi asing 
memiliki 

sifat 
yang 

laten 
dan 

oradis, akan menuju 
runtuhnya 

jati. 

memiliki kajian paling kompleks. Kompleksitas ini telah dilakukan 

perlindungan hagi pengguna informasi, melalui berbagai Akar 

diri sebuah bangsa 

159 regulasi Narmun regulasi ini, masih sebatas pada pemberian 
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secara kontektual lebih 
erleb 

lebih dahulu 

hulu. Sebab 
nilai sebuah bangsa yang terdapat pada nilai-nilai dan norma 

tidak semua informasi memiliki kontekstual sosial sesuai karakter dan 

Pancasila, digali dari proses sejarah peradaban bangsa yang 
pribadian bangsa, bahkar tidak menutup kemungkinan hanya 

panjang. Sementara isi rumusan Pancasila memiliki sifat causa 

mendorong proses tumbuhnya radikalisme yang mengancam kehidupan bernegara dan bermasyarakat. Perpecahan secara struktural, ini menjadikan ancaman eksistensi bagi kedaulatan 
dan kemerdekaan sebuah bangsa. Kebebasan generasi milenial 
untuk mengekplor dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologidijamin oleh negara. Kemudian diharapkan generasi 

prima telah tersusun secara hierarki piramedal, melalui proses 

secara 

pencapaian cita-cita bangsa dan negara yang telah menyatakan kemerdekaan. Kemerdekaan yang dimaksudkan melalui berbagai kesepakatan-kesepakatan yang telah dimusyawarahkan dari berbagai perbedaan dalam struktur sosial yang ada, demi tercapainya persatuan secara geopolitik yang berdasarkan pada sumpah pemuda pada tanggal 28 Oktober1928. Dalam kehidupan milenialmenyikapi sesuai karakter dan kepribadian bangsa bermasyarakat memiliki watak yang saling asah, asuh, dan asih Begitupun perilaku dalam kehidupan bermasyarakat tidak lepas 
dari jatidiri bangsa; seperti: akomodatif, ramah tamah, dan 

bangga pada tanah air. 

pencermian eksistensi perikemanusian yang berlandaskan pada keyakinan keberadaan Tuhan Yang Maha Esa. 

Sublimasi nilai-nilai dan norma Pancasila tidak begitu Pertkembangan Telknologi Informasi dan Komunikasi (nig 

IK) telah memasuki digitalisasi di era revolusi teknolog 4.0. 

Artinya perubahan di berbagai sektor kehidupan yang sedang 

mudah dijadikan karakter dan kepribadian, jika tidak dilakukan 
uperkembangan Teknologi informasi dan Komunikasi proses internalisasi sejak anak bangsa lahir. Dominasi karakter 

dan kepribadian Pancasila, harus dilakukan melalui proses 

gSung. menunjukkan peningkatan ketergantungan pada 
pendidikan baik pada pendidikan informal, non formal maupun 

yang 
m nggantikan ruang publik tanpa 

harus 
bertemu ace to 

ukun "Kin nyata. Realitas ini memiliki pengaruh yang 

ouku 

formal, sehingga pada saat perluasan korelasi yang tidak lagi 
nternet semakin nyata. secara interpersonal, namun melalui media teknologi informasi 

komunikasi (TIK) digital sudah kokoh dalam memfilter dan 

erbagai media elektronik digital; baik terhadap 
media sosial 

kce, media marketing tanpa pasar 
fisik, 

penyebaran 

informasi 

erbaga: 
akup determinan, di mana sumber 

informasi 
berada 

melalui 

mengontrol dalam setiap tindakan dan keputusan yang 

nyiaran, 
perkembangan 

media 

pembelajaran 

e/seminar, 

tergantung 

pada 
pilihan 

dilakukan generasi milenial. Keanekaragaman informasi yang 
mudah diperoleh dengan berbagai sumber yang bersifat global. 
sebagai tantangan yang tidak mudah dalam memilih sesuai emutakhiran penyiaran 

upun media conferen maupun dengan karakter dan kepribadian yang berlandaskan pada jati 
diri bangsa. Setiap informasi yang diperoleh, perlu disikapi olikas 

yang hendak dipergunakan. 
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ntuk 
ikut 

serta 
dalam mengisi kemerdekaan dan pembangunan 

Ketahanan nasional sebagaiimplementasi secara nyata, 

Ancamanan infiltrasi asing semakin nyata, jika pengawasan 

dan perlindungan para pengguna tidak diberikan secara berdaya 

imilenial, sudahselayaknya para emudaIndo 
eneras 

guna dan tepat guna. Apalagi generasi milenial yang sedang 

nasional. 

mencari jati diri menuju proses aktualisasi, mudah terprovokasi 

pada nilai-nilai dan norma yang tidak sesuai dengan budaya 

bangsa. Seperti; budaya asing, berbagai paham atau ideologi yang 

mudah diakses, maupun berbagai kemajuan ilmu pengetahuan 

enerasi nilenial dituntut terus berkembang, maju, dan selalu 

menjad 
insan-insan kreatif dan kritis, berwatak humanis dan 

anantiasa memperjuangkan moralitas sosial yang bermanfaat 

dan teknologi yang akan memperdaya dalam kehidupannya. untuk negeri ini. Capaian keberhasilan maupun keterbatasan, 

hendaknya dijadikan bahan refleksi dan perenungan, terus 

Karakteristik generasi milenial yang kreatif, dinamis dengan tidak 

pernah puas hasil yang telah dicapai, dengan tuntutan fasilitas berbenah saat ini dan ke depan. Namun jadikan berbagai uijan 

yang telah dan akan dihadapi, sebagai ujian untuk menjadikan 
pengembangan diri dan gaji tinggi, namun rendah loyalitas dan

dedikasi. tangguh dan lebih kreatif. 

Kewaspadaan dalam ketahanan nasional, tidak terlepas 

pada lima kebutuhan dasar bagi generasi milenial; seperti: 

kebutuhan berakar agartidak terlepas dari domain, penguatan dan 

peneguhan nilai-nilai Pancasila, kebutuhan kerangka orientasi 

dalam penentuan pilihan tindakan yang diambil, kebutuhan 

identitas terhadap karakteristik yang terbentuk, kebutuhan ber- 

relasi melalui kepemilikan akan pola-pola pemeliharaan dan 

penguatan jati diri dan kebutuhan transendensi yang dapat 
memenuhi berbagai kebutuhan generasi milenial. 

E. Kesimpulan 
Pada akhirnya; masyarakat, bangsa dan negara menunggu 

peran dan tanggungjawab generasi muda atau generasi milenial 
dalam mengimplentasi seluruh nilai-nilai maupun norma-norma 

Pancasila, hendaknya menyadarkan telah meenjadikan harapan 

bangsa Indonesia. Melihat dari potensi yang melekat pada 
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